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ABSTRAK 

Destinasi Ekowisata Pulau Saronde merupakan bagian dari Destinasi Pariwisata Nasional 

Togean – Gorontalo dan sekitarnya sebagai Destinasi Ekowisata Baru di Indonesia. Namun 

demikian kerentanannya terhadap bencana gempabumi yang mungkin saja berpotensi tsunami 

menjadikan destinasi ekowista tersebut perlu ditunjang ketahanan ekologisnya terhadap 

bencana-bencana yang mungkin dapat berdampak langsung pada Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi bencana dan merencanakan 

penataan lanskap dan vegetasi di Destinasi Ekowisata Pulau Saronde untuk mengurangi risiko 

apabila bencana terjadi di destinasi tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan melalui beberapa proses tahapan perencanaan. Informan dalam penelitian ini 

berasal dari kalangan pemerintah yang membidangi kepariwisataan dan juga kebencanaan di 

Gorontalo Utara juga dari pihak pengelola Destinasi Ekowisata Pulau Saronde. Hasil 

penelitian menunjukkan Pulau Saronde memiliki kerentanan terhadap bencana gempabumi 

hingga tsunami karena berada pada jalur patahan dan memiliki beberapa catatan sejarah titik 

sumber gempa di bagian utara laut Sulawesi. Maka perencanaan lanskap melalui penataan 

ruang dan pemanfaatan vegetasi dapat diterapkan sebagai upaya menjembatani antara fungsi 

ekologis pulau dan fungsi pariwisata terutama bagi keamanan dan keselamatan wisatawan dan 

masyarakat setempat. Pihak pengelola beserta pemerintah setempat perlu melakukan tindakan 

struktural yang tegas mulai dari penentuan zonasi pulau, fasilitas pendukung seperti media 

interpretasi dan didukung regulasi non struktural seperti penetapan skenario mitigasi 

kebencanaan. 

 

Kata Kunci: Destinasi Ekowisata Pulau Saronde; Perencanaan Lanskap; Mitigasi Bencana 

 

 

LANDSCAPE PLANNING BASED ON DISASTER MITIGATION AT SARONDE 

ISLAND ECOTOURISM DESTINATION NORTH GORONTALO DISTRICT 

 

ABSTRACT 

Saronde Island Ecotourism Destinations are part of the Togean National Tourism Destination 

- Gorontalo and its surroundings as a New Ecotourism Destination in Indonesia. However, its 

vulnerability to an earthquake that may have the potential for a tsunami makes this 

ecotourism destination need to be supported by its ecological resilience against disasters that 

may directly impact the Saronde Island Ecotourism Destination. This study aims to analyze 

the potential for disasters and plan the arrangement of the landscape and vegetation in the 
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Saronde Island Ecotourism Destination to reduce the risk if a disaster occurs in that 

destination. This research method uses a qualitative approach through several stages of 

planning processes. The informants in this study came from government circles in charge of 

tourism and disaster in North Gorontalo as well as from the management of the Saronde 

Island Ecotourism Destination. The results showed that Saronde Island is susceptible to 

earthquakes and tsunamis because it is on a fault line and has several historical records of 

earthquake source points in the northern part of the Sulawesi sea. So landscape planning 

through spatial planning and utilization of vegetation can be applied as an effort to bridge the 

ecological function of the island and the function of tourism, especially for the security and 

safety of tourists and local communities. Managers and local governments need to take firm 

structural measures, starting from determining island zoning, supporting facilities such as 

interpretation media, evacuation route and supporting non-structural regulations such as 

determining disaster mitigation scenarios. 

Keywords : Saronde Island Ecotourism Destination ; Landscape Planning ; Disaster 

Mitigation  
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I. PENDAHULUAN 

Pulau Saronde merupakan salah satu 

destinasi ekowisata berbasis pulau di Indonesia 
(tepatnya di Gorontalo Utara). Dalam dokumen 

kebijakan pada tingkat nasional ataupun daerah, 

Destinasi Wisata Pulau Saronde termasuk ke 
dalam Destinasi Pariwisata Nasional (DPN) 

Togean – Gorontalo dan sekitarnya sebagai 

Indonesia’s Newest Ecotourism Destination 
(RIPPARNAS Tahun 2010-2025). Destinasi 

Wisata Pulau Saronde juga termasuk ke dalam 

Kawasan Destinasi Pariwisata Kabupaten 

Gorontalo Utara yang merupakan bagian dari 
Kawasan Strategis Pariwisata Provinsi (KSPP) 

Gorontalo dan bagian dari Kawasan 

Pengembangan pariwisata Nasional (KPPN) Kota 
Gorontalo-Limboto dan sekitarnya. 

Di Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 

terdapat ekosistem laut yang cukup lengkap 

mulai dari padang lamun hingga keanekaragaman 
terumbu karang, baik itu soft coral ataupun hard 

coral. Produk wisata yang disuguhkan pun yaitu 

wisata diving, snorkeling, wisata pantai dan 
aktifitas wisata bahari lainnya dengan 

pengembangan fasilitas pariwisata diarahkan 

pada pengembangan dive center, pusat informasi 
wisata, sarana wisata pantai, dan wisata bahari 

lainnya (RIPPARDA Provinsi Gorontalo Tahun 

2019-2025). 

Dibalik potensi ekowisatanya, Pulau 
Saronde berada pada wilayah dengan risiko 

bencana alam yang cukup tinggi. Berdasarkan 

Peta Geologi Gorontalo yang dirilis oleh Badan 

Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah (Bapppeda) Provinsi Gorontalo dan 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 
Gorontalo, menunjukkan bahwa adanya struktur 

sesar yang memotong wilayah Kabupaten 

Gorontalo Utara dengan jalur patahan Pantai 

Utara. 

Hal tersebut menjadikan Destinasi 

Ekowisata Pulau Saronde yang merupakan 

destinasi tujuan wisata utama di Kabupaten 
Goronntalo Utara menjadi pulau atau daerah 

yang rawan bencana gempa bumi dan tsunami. 

Secara tektonik destinasi ini berada di wilayah 

pertemuan 2 lempeng besar, yakni Lempeng 
Pasifik dan Eurasia, serta lempeng-lempeng 

mikro. Maka rencana ke depan yang menjadi 

perhatian pemerintah yaitu, bahwa Kawasan 
Ekowisata Pulau Saronde termasuk ke dalam 

kawasan rawan bencana alam geologi (dalam hal 

ini tsunami) tersebut perlu akses publik seperti 
pemanfaatan sempadan pantai (lanskap) dalam 

menghadapi bencana pesisir (RTRW Kabupaten 

Gorontalo Utara Tahun 2011-2031). 

Fokus pengembangan pariwisata Pemerintah 
Provinsi Gorontalo memang mengarah pada 

natural area yang memungkinkan wisatawan 

memiliki peluang untuk menikmati alam secara 
personal, namun berkelanjutan secara ekologis, 

dan memenuhi harapan konsumen (RIPPARDA 

Provinsi Gorontalo Tahun 2019-2025). Namun 
demikian, untuk meningkatkan kualitasnya, tata 

kelola destinasi dari segi mitigasi bencana 

tsunami khususnya, Pulau Saronde memerlukan 
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evaluasi dan pembangunan infrastruktur yang 

mendukung mitigasi bencana untuk 

meminimalisir risiko terjadinya bencana tsunami. 
Khusus untuk destinasi yang memiliki 

sensitivitas dan kerentanan terhadap bencana, 

sistem mitigasi bukanlah pilihan, tetapi harus 
menjadi suatu kewajiban (Rahmafitria dan 

Misran, 2005).  

Melalui pendekatan perencanaan lanskap 

berbasis mitigasi bencana tsunami, pengelola 
Destinasi Ekowisata Pulau Saronde tentunya 

dapat menerapkan skenario mitigasi struktural 

(Wulung & Abdullah, 2020) misalnya dengan 
penataan vegetasi yang dapat memberikan efek  

ketika tsunami terjadi seperti trapping effect atau 

pemecah gelombang, escape effect atau sesuatu 

yang bisa dipanjat, dan soft landing sebagai 
penahan benturan ketika terbawa arus (Tanaka et 

al., 2007). Penataan lanskap yang tepat akan 

menjadi bagian dari suatu sistem mitigasi 
bencana.  

Penataan lanskap berbasis mitigasi bencana 

juga merupakan salah satu alternatif yang baik, 
karena selain alami, baik terhadap ekosistem, 

memberikan kualitas visual yang baik bagi 

destinasi ekowisata (Meutia, 2013) dan juga 

efektif. Karena jenis tutupan vegetasi tersebut 
disesuaikan dengan ekosistem pulau dan juga 

akan berimplikasi pada kualitas lingkungan 

Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 

 Namun demikian, dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir, kajian mengenai mitigasi bencana 

di destinasi ekowisata masih minim dilakukan.  
Penelitian yang berkembang mengarah kepada 

pemahaman terkait ekowisata sebagai konsep 

pariwisata yang berpotensi berkembang setelah 

adanya Pandemi Covid-19 yang menuntut 
penerapan daya dukung lingkungan (Rudiyanto 

& Sugiarto, 2020); ekowisata sebagai tools atau 

bentuk pengembangan pariwisata berbasis 
masyarakat (Asy’ari et al., 2021); dan pelestarian 

alam (Suryanti & Indrayasa, 2021; Sudarti & 

Hindiyati, 2021).  

Padahal, di luar pada lokus destinasi 
ekowisata (dalam hal ini destinasi ekowisata 

Pulau Saronde), telah diterapkan beberapa 

skenario penataan lanskap untuk pemanfaatan 
dalam hal menjaga ekosistem pantai (Cristiano et 

al., 2020). Kemudian mitigasi pada kota di 

tengah pulau yang panas (Aleksandrowicz et al., 
2017); ketahanan wilayah melalui sinergi antara 

pariwisata dan lanskap (Heslinga et al., 2020; 

Lafortezza et al., 2018); perencanaan lanskap 

kota berbasis mitigasi tsunami di Sumatera Barat 

(Ihsan, 2017); tata kelola lingkungan di pulau 

kecil St. Lucia (Mycoo et al., 2017); dan 
perencanaan lanskap berbasis mitigasi tsunami di 

Pangandaran dan Longsor di Bangli (Ayu et al., 

2019; Ramdhany & Makalew, 2016). 

Ironisnya penelitian terkait dengan topik 

bencana di Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 

masih jarang dilakukan. Satu-satunya penelitian 

terdahulu pada lokus dengan topik yang sama 
yaitu penelitian dari Djafar & Sastrawati (2013) 

yang menjadi data awal terkait identifikasi daerah 

rawan bencana di Pulau Wisata Saronde. 
Penelitian tersebut juga menjadi salah satu 

rekomendasi bagi pentingnya penelitian terkait 

mitigasi bencana di Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde.  

Adanya pemanfaatan lanskap di suatu pulau 

dengan secara hati-hati secara langsung juga akan 

menjaga keutuhan potensi sumber daya alam 
yang ada (Matheus et al., 2014); dapat menarik 

minat kunjungan orang untuk berwisata (Gold, 

1980); dan mencegah terjadinya degradasi 
lingkungan (Gunn, 1994). Lebih dari itu, suatu 

mitigasi bencana akan memberikan  gambaran 

bagi pengunjung atau wisatawan dalam 

meningkatkan    persepsinya    terhadap   
keamaman destinasi  pariwisata (Laws & 

Prideaux, 2005; Ritchie, 2009).  

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, 
maka penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis 

kondisi aktual Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde, menganalisis potensi kebencanaannya, 
dan menganalisis konsep rencana penataan 

lanskap (landscape plan) berbasis mitigasi 

bencana di Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 

yang memiliki kerentanan terhadap bencana 
tsunami. Dari hasil analisis keseluruhan area 

pulau akan didapatkan hasil berupa rekomendasi 

penataan lanskap untuk Destinasi Wisata Pulau 
Saronde. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan mampu menjadi contoh terkait tata 

kelola destinasi pariwisata berkelanjutan berbasis 

ketahanan terhadap bencana tsunami di destinasi 
wisata pesisir dan pulau-pulau kecil lainnya.  

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Destinasi Ekowisata 

Ekowisata merupakan suatu pemikiran yang 
mempunyai tujuan untuk melestarikan 

sumberdaya serta memanfaatkannya untuk 

kepentingan wisata secara bertanggung jawab. 
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Dalam hal ini konsep pemanfaatannya harus 

disesuaikan dengan sumberdaya yang ada dan 

daya dukungnya terhadap kegiatan wisata 
(Hutabarat et al., 2009). Pertama kali ekowisata 

diperkenalkan oleh TIES (The International 

Ecotourism Society) tahun 1990 yaitu sebagai 
bentuk perjalanan ke natural area dengan tujuan 

mengkonservasi lingkungan dan 

mensejahterakan penduduk setempat (Linberg 

dan Hawkins, 1993). 

Dalam pelaksanaannya ekowisata di pesisir, 
laut, dan pulau-pulau kecil tidak boleh 

mengeksploitasi alam, tetapi hanya menggunaka 

jasa pemanfaatan alam dan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, dan 

pengetahuan baru (Tuwo, 2011). Dapat 

dikatakan ekowisata bukan hanya menjual 

destinasi wisata namun jauh dari itu, ekowisata 
menjual filosofi dari suatu tempat melalui 

kegiatan pendidikan dan interpretasi terhadap 

lingkungan alam dan budaya masyarakat dengan 
pengelolaan kelestarian ekosistem pesisir dan 

laut. 

Perencanaan Pariwisata 

Perencanaan pariwisata merupakan suatu 
proses sistematis untuk mempersiapkan kegiatan 

yang akan dilakukan untuk mencapai suatu 

tujuan tertentu yang pada hakekatnya terdapat 
pada setiap jenis usaha pariwisata (Wadiyanto & 

Baiquni, 2011). Hal tersebut diperkuat oleh 

pendapat Knudson (1980), bahwa perencanaan 

pariwisata merupakan kegiatan pengumpulan 
dan menginterpretasikan data, 

memproyeksikannya ke masa depan, 

mengidentifikasi masalah dan memberi 
pendekatan yang beralasan untuk memecahkan 

masalah-masalah tersebut.  

Perencanaan merupakan proses kompleks 

yang mempertimbangkan berbagai aspek 
(pendekatan) untuk mencapai suatu tujuan dan 

memecahkan masalah-masalah yang ada. Adapun 

aspek dalam perencanaan yang perlu 

dipertimbangkan adalah aspek sarana prasarana 
fisik, hukum, promosi, keuangan, pasar ekonomi, 

manajemen, sosial budaya masyarakat, dan aspek 

lingkungan (Wardiyanto, 2011).  Adapun 6 proses 
mendasar dalam perencanaan menurut Gunn & 

Var (2002) adalah sebagai berikut beserta 

penjelasannya: (1) Persiapan awal, yaitu studi 

awal dengan menentukan jangka waktu hingga 
struktur organisasi; (2) Tujuan dan sasaran, yaitu 

mementukan sasaran apa saja yang akan dicapai; 

(3) Survei, yaitu proses inventarisasi segala 

informasi terkait kondisi eksisting dan 

karakteristik dari kawasan yang akan diteliti; (4) 
Analisis dan sintesis, yaitu perumusan kebijakan 

pembangunan dan rencana; dan (5) Rekomendasi, 

yaitu perumusan rekomendasi berdasarkan aspek 

yang telah ditentukan. 

Penataan Lanskap Berbasis Mitigasi 

Tsunami 

Kegiatan mitigasi bencana dilakukan melalui 
pelaksanaan penataan ruang (pengaturan 

pembangunan, pembangunan infrastruktur, dan 

tata bangunan) dan melalui penyelenggaraan 
pendidikan, penyuluhan, dan pelatihan baik secara 

konvensional maupun modern (Wulung & 

Abdullah, 2020). Dalam konteks mitigasi bencana 
melalui perencanaan lanskap, menurut Faulkner, 

(2001; 2002) hal tersebut termasuk ke dalam 

kegiatan sebelum bencana terjadi dan masuk 

kepada tatanan struktural atau melalui 

pelaksanaan penataan ruang alami.  

Proses perencanaan pada penelitian ini lebih 

kepada pendekatan sumber daya. Di mana sumber 

daya yang dimaksud adalah sumber daya lanskap 
di Destinasi Wisata Pulau Saronde baik dari segi 

aspek biotik seperti vegetasi dan juga aspek 

abiotik seperti geomorfologi dan kebencanaan di 

Destinasi Wisata Pulau Saronde.  

Subroto (dalam Ayu et al., 2019), 
menambahkan bawah dalam proses perencanaan 

lanskap terdapat 6 tahapan yang dapat dilakukan 

yaitu: (1) Identifikasi potensi ruang; (2) 
Identifikasi faktor penghambat pengembangan 

ruang; (3) Identifikasi kebutuhan dan kepentingan 

pengembangan; (4) Identifikasi spesifikasi 
kegiatan pembangunan dan dampaknya terhadap 

komponen lanskap; (5) Identifikasi koneksitas 

antar kegiatan dengan daya dukung ruang; (6) 

Identifikasi dan analisis kebijakan dan peraturan 
yang relevan mendukung pemanfaatan ruang 

yang berkelanjutan. Dalam hal ini penataan 

lanskap berarti mengatur tata ruang menjadi 
beberapa bagian (sesuai fungsi dan daya 

dukungnya), perencanaan tutupan lahan vegetasi 

sebagai buffer zone, dan untuk meningkatkan 

kualitas visual juga menjaga kualitas lingkungan 

destinasi ekowisata. 

 

III. METODE 

Objek dalam penelitian ini adalah Destinasi 

Ekowisata Pulau Saronde yang terletak di 
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wilayah Desa Ponelo, Kecamatan Kwandang, 

Kabupaten Gorontalo Utara (BPS Kab Gorontalo 

Utara, 2019). Paradigma penelitian ini 
merupakan post-positivisme atau berpikir ilmiah 

secara induksi atau menarik kesimpulan dari satu 

atau lebih fakta lapangan (Poulus & Tahir, 2018: 
58), berfikir dari khusus ke umum didasari oleh 

pengalaman penelitian saat melakukan observasi 

lapangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Berdasarkan pandangan 

Denzin (2012); Wisdom & Creswell (2013); dan 

Sekaran & Bougie (2016) metode penelitian 
dengan pendekatan kualitatif merupakan bidang 

multi-disiplin, memiliki sifat berusaha 

mengungkapkan gejala secara komprehensif 

melalui pengumpulan data yang sifatnya alami 
atau berdasarkan fakta lapangan setelah observasi 

dan juga wawancara terhadap sumber data. 

Data primer dalam penelitian ini didapatkan 
dari hasil observasi dan wawancara kepada 

informan penelitian yang dipilih melalui 

purposive sampling seperti Dinas Pariwisata 
Gorontalo Utara, BPBD Gorontalo Utara dan PT 

Gorontalo Alam Bahari sebagai badan pengelola 

Pulau Saronde. Sedangkan data sekunder melalui 

studi literatur dari artikel jurnal, media 
elektronik, dan dokumen kebijakan dari instansi 

terkait. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis 
data interaktif dengan tahapan (Wisdom & 

Creswell, 2013): (1) Pengumpulan data; (2) 

Reduksi data; (3) Display data; dan (4) Verifikasi 
data. Tahapan analisis tapak juga digunakan pada 

penelitian ini untuk menghasilkan sintesis berupa 

konsep penataan langskap. Tahapan tersebut 

mengacu pada proses perencanaan dari Gold 
(1980): Inventarisai kondisi eksisting terkait 

biofisik, tata guna lahan, kebencanaan; analisis 

potensi dan kendapa tapak; dan sintesis konsep 
pentaan lanskap.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum dan Potensi 

Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 

 Destinasi Ekowisata Pulau Saronde terletak 

pada 00˚ 55’ 32,10” LU - 122˚ 51’ 54,30” BT 

dengan batas-batas wilayah administratif pada 
sisi utara berbatasan dengan Laut Sulawesi, sisi 

barat berbatasan dengan Pulau Bugisa, sisi timur 

berbatasan dengan Pulau Mohinggito, dan sisi 

selatan berbatasan dengan Desa Moluo. Luasan 

pulau ini kurang lebih sekitar 10 Ha. Gorontalo 

Utara sendiri memiliki curah hujan 1625 mm 
dengan 178 hari hujan dalam satu tahun dan suhu 

rata-rata sekitar 26,80˚C (BPS Kab Gorontalo 

Utara, 2019). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pulau Saronde 

Sumber: Modifikasi dari sarondeislands.com 

 

Ekosistem Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde terdiri atas laut, perairan pantai, pesisir 
dan area bangunan fasilitas wisata. Pulau ini 

berada di bawah kepengelolaan PT Gorontalo 

Alam Bahari dan Dinas Pariwisata Gorontalo 
Utara. Pulau ini bukan merupakan pulau yang 

berpenghuni, namun demikian masyarakat di 

sekitar kecamatan atau desa banyak yang 

menggantungkan perekonomian dari adanya 
kegiatan pariwisata di pulau tersebut. Ada yang 

bertugas menjaga pulau tersebut, ada yang 

menjadi jasa perahu angkut wisatawan, ada pula 
yang memasok bahan baku seperti ikan untuk 

menjadi bahan olahan wisatawan. 

Aksesibilitas menuju Pulau Saronde ini 

dapat ditempuh menggunakan transportasi darat 
dan laut. Dari pusat kota Provinsi Gorontalo, 

wisatawan dapat menggunakan transportasi darat 

menuju ke Pelabuhan Kwandang dengan jarak 
tempuh sekitar 65 km dan kemudian dilanjutkan 

dengan perahu penyebrangan. 

Sebagai destinasi ekowisata, Pulau Saronde 
menyuguhkan berbagai potensi alam berupa 

ekosistem bawah laut yang masih alami seperti 

tutupan fauna seperti spesies ikan-ikan terumbu 
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karang mulai dari ikan kakatua, ikan bendera, 

baronang, kakap, giru, ikan kuli pasir, ikan kepe-

kepe. Kemudian terdapat juga tutupan 
keanekaragaman fauna terumbu karang yang 

dapat dinikmati melalui aktivitas wisata 

snorkeling (Gambar 2). 
 

 
Gambar 2. Keanekaragaman Terumbu Karang 

Pulau Saronde 

Sumber: Pengelola Pulau Saronde (2020) 

 

Keindahan alam Pulau Saronde juga dapat 
terlihat dari hamparan pasir putih, batu granit dan 

vegetasi alami di sekitar pulau. Sedangkan jenis 

fasilitas yang tersedia antara lain seperti shelter, 
dermaga kapal penumpang, cottage, gazebo, 

ketersedian listrik melalui genset, aula 

pertemuan, juga ketersediaan air bersih. Bagi 

wisatawan yang menginginkan aktivitas 
snorkeling, pengelola juga telah menyediakan 

peralatan berupa masker dan snorkle. 

 

Potensi Bencana di Destinasi 

Ekowisata Pulau Saronde 

Dari hasil observasi lapangan pada 13 

Desember 2020, hasil studi dari berbagai 

literatur, dan wawancara terhadap Dinas 
Pariwisata dan Bappeda Gorontalo, setidaknya 

ditemui fakta terkait Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde berada pada kawasan bencana 

gempabumi tinggi dan berada pada jalur patahan 
pantai utara (Gambar 3). Kawasan yang berada di 

sekitar Pulau Saronde juga berpotensi terjadi 

retakan tanah, pelulukan, gerakan tanah atau 
pergeseran tanah.  

Adapun potensi bencana lainnya menurut 

penelitian awalan yang dilakukan Djafar (2013) 
yaitu adalah : (1) Abrasi yang meliputi daerah 

bagian utara pulau dengan tingkat kerawanan 

tinggi; (2) Kenaikan paras muka air laut yang 

meliputi seluruh daerah pulau dengan tingkat 
kerawanan sedang; dan (3) Tsunami meliputi 

nyaris seluruh kawasan pulau yang dilihat 

berdasarkan ketinggian kawasan. Dalam fokus 
penelitian ini, fokus bencana yang diasumsikan 

adalah kerawanan terhadap ancaman bencana 

tsunami akibat dari resiko terjadinya gempa bumi 

dan gerakan patahan pantai utara Gorontalo.   

Di mana, riwayat gempa yang terjadi di 
bagian utara laut Sulawesi (Gambar 3) mulai dari 

tahun 1990 memiliki kekuatan sekitar 7 SR, pada 

tahun selanjutnya memiliki kekuatan 7,2 SR dan 
pada tahun 2008 terjadi kembali gempa dengan 

kekuatan 7,7 SR. Ditinjau dari rata-rata 

kekuatannya, gempa dengan kekuatan tersebut 

tentu berpotensi menimbulkan tsunami. Maka 
perlu ada upaya skenario-skenario mitigasi 

bencana dan manajemen krisis untuk 

mengantisipasi hal tersebut. 

 

Gambar 3. Peta Kawasan Rawan Bencana 

Gempabumi dan Patahan Gorontalo 
Sumber: Modifikasi dari PVMBG (2011); Bappeda 

Provinsi Gorontalo 

 

Konsep Penataan Lanskap Berbasis 

Mitigasi Tsunami melalui 

Pemanfaatan Ruang dan Vegetasi  

Ekowisata berarti jembatan antara fungsi 
konservasi dan budidaya (pariwisata). Sambil 

menghasilkan peluang ekonomi dari pemanfaatan 

jasa lingkungan, kegiatan ekowisata berprinsip 

pada pelestarian lingkungan tanpa mengubah 
keutuhan ekosistem. Sehingga masyarakat 

mendapatkan manfaat dari kegiatan pariwisata 

dan juga manfaat dari konservasi sumber daya 
alam (McCormick, 1994). Penelitian ini 

mengadaptasi apa yang dikemukakan Keliwar et 

al., (2015), bahwa ekowisata merupakan bentuk 
pariwisata yang mengenali dampak-dampak 

penting terhadap lingkungan, sosial-budaya dan 
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ekonomi baik yang disebabkan oleh kegiatan 

pariwisata.  

Dalam hal ini, perencanaan lanskap 
dimaksudkan untuk optimalisasi pemanfaatan 

lingkungan untuk memitigasi atau meminimalisir 

risiko apabila terjadi bencana yang telah 
diidentifikasi pada Sub-bab sebelumnya. Berikut 

di bawah ini Tabel 1 yang menunjukkan hasil 

identifikasi potensi ruang, penghambat 

pengembangan, dan lain sebagainya dari proses 
observasi lapangan, studi literatur, dan 

wawancara terhadap BPBD dan PT Gorontalo 

Alam Bahari untuk penentuan analisis lanskap 
(pada komponen ruang dan vegetasi) untuk 

mitigasi bencana tsunami.  

Tabel 1. Potensi dan Penghambat 

Perencanaan Lanskap 

Kondisi Eksisting 
Deskripsi 

Kondisi ruang Timur laut – utara: batuan 

granit, Timur – barat laut: 

hamparan pasir putih, utara: 

anekaragam vegetasi & 
pephononan di atas bukit berbatu, 

Selatan: kontur tanah datar & 

vegetasi cemara pantai, tengah: 

bukit (Gambar 4) 

 

Faktor-faktor 

penghambat 

 

Belum adanya Tempat Evakuasi 

Sementara (TES), jalur evakuasi, 

rambu assembly point dan skema 

mitigasi bencana 

 

Kebutuhan & 
kepentingan 

Titik TES, Jalur evakuasi, rambu-
rambu, Early Warning System 

(EWS), dsb 

Sumber: Data Primer (2020)  

 
Gambar 4. Ilustrasi Kondisi Ruang Destinasi 

Ekowisata Pulau Saronde 

Sumber: Data Primer (2020) 

 
Kondisi eksisting mengenai upaya mitigasi 

yang telah dilakukan di Destinasi Ekowisata 

Pulau Saronde berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan PT Gorontalo Alam Bahari, 

menunjukkan bahwa pengelola fokus terhadap 

tata bangunan fasilitas pariwisata yang dibangun 
tidak boleh pada zona penyangga atau zona 

pesisir. Bentuk bangunan fasilitas wisata seperti 

akomodasi dan lainnya juga dibuat semi 

permanen untuk mempertimbangkan daya 

dukung lingkungan.  

Adapun kegiatan pengembangan atau 
penataan lanskap yang berdampak terhadap 

komponen lanskap setelah mempertimbangkan 

kondisi eksisting pada Tabel 1 di atas yaitu 
adalah: 

 

(1) Pembagian zonasi (Gambar 5) 

a. Zona wisata pantai 
Zona ini ditunjukkan dengan warna 

krem. Zona ini merupakan area potensi 

wisata bahari di Destinasi Ekowisata 
Pulau Saronde, dengan kelas 

penggunaan yang dapat dikembangkan 

namun perlu dilestarikan, menghindari 

konflik pemanfaatan yang tidak sesuai, 
meningkatkan daya dukung, konservasi, 

pemanfaatan lahan secara efisien untuk 

memastikan pengembangan terencana 
untuk jangka panjang. Zona ini harus 

ditekan untuk aktivitas wisata smaller 

size bukan mass tourism untuk menjaga 
fungsi ekologisnya. Zona ini berada di 

100 meter dari garis pantai  

b. Zona penyangga (Gambar 6) 

Zona ini ditunjukkan dengan warna 
hijau. Zona ini merupakan zona 

extensive use (minim pembangunan), 

dapat mempengaruhi persepsi awal 
pengunjung tentang daya tarik wisata 

karena sifat areanya harus bersifat alami, 

tidak terdapat bentuk pengembangan 
apapun yang bersifat komersial, dan 

pemandangan yang baik tetap harus 

dipelihara. Dalam hal ini zona 

penyangga menjadi bentuk pemanfaatan 
vegetasi untuk mitigasi tsunami. Kondisi 

eksisting di Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde, tutupan vegetasinya antara lain 
Beringin, Cemara Pantai, Kelapa yang 

dapat dimanfaatkan sebagai escape 

effect atau sesuatu yang dapat dipanjat 

dan Padang Lamun (Cymodocea 
rotundata) yang dapat dimanfaatkan 

sebagai soft landing atau bantalan atau 

peredam dari benturan keras. Arah 
program pelestarian Mangrove juga 

perlu diinisiasi sebagai greenbelt 

tsunami (Vermaat & Thampanya, 2006) 
sebagai trapping effect atau pemecah 

gelombang. 
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c. Zona evakuasi sementara 

Zona ini ditunjukkan dengan warna 

kuning. Penentuan sirkulasi untuk jalur 
evakuasi sementara didasarkan pada 

lanskap topografi bukit pada pulau 

tersebut dengan ketinggian 9-14 mdpl. 
Di zona ini diperuntukkan bagi titik 

kumpul wisatawan untuk evakuasi 

sementara karena berada pada zona 

kerentanan bencana rendah. Pada zona 
ini, perlu disediakan supply makanan 

dan obat-obatan yang cukup, persediaan 

alat Pertolongan Pertama Pada 
Kecelakaan (P3K), air bersih, atau 

mungkin vegetasi yang jenis-jenisnya 

dapat dimanfaatkan untuk sumber 

pangan wisatawan selama belum 
dievakuasi ke luar pulau. Namun 

demikian vegetasi yang dimanfaatkan, 

harus sesuai dengan ekosistem di 
Destinasi Ekowisata Pulau Saronde. 

(2) Aksesibilitas 

a. Jalur sirkulasi wisatawan 
Jalur ini diperuntukkan sebagai 

aksesibilitas bagi wisatawan selama 

beraktivitas wisata di Destinasi 

Ekowisata Pulau Saronde. Jalurnya 
ditunjukkan dengan garis merah putus-

putus dan simbol garis coklat. 

b. Jalur evakuasi 
Jalur ini dikhususkan untuk akses darurat 

apabila terjadi indikasi terjadinya 

gempabumi atau tsunami. Jalur ini 
sebagai aksesibilitas menuju zona 

evakuasi sementara. Pada jalur ini, 

penataan lanskap diarahkan dengan 

tutupan vegetasi penunjuk arah dan 
dengan penunjuk jalur evakuasi buatan. 

(3) Media Interpretasi (Moscardo, 1998; Orams, 

1996) 
a. Personal 

Interpretasi personal atau interpretasi 

langsung, medianya adalah melalui 

seorang interpreter. Guide belum tentu 
interpreter, namun demikian interpreter 

dapat dkatakan sebagai guide. Hal 

tersebut dikarenakan interpretasi 
merupakan seni menceritakan sesuatu 

objek atau subjek di destinasi wisata 

dengan berbagai teknik (guided tour,  
teatrikal, experiential learning, dsb) 

dengan tujuan membangun awareness 

wisatawan terhadap nilai-nilai pada 

destinasi tersebut dan juga mendorong 
perubahan sikap wisatawan pasca 

kunjungan ke arah yang lebih baik sesuai 

makna pesan. Pesan yang dapat 

disampaikan interpreter di Destinasi 
Ekowisata Pulau Saronde yaitu dapat 

terkait dengan menjaga kelestarian 

lingkugan ekosistem mangrove, terumbu 
karang, dsb. Kemudian tidak lupa untuk 

menyampaikan edukasi terkait 

kesiapsiagaan bencana pesisir dan pulau 

kecil. Namun demikan, perlu adanya 
pelatihan interpretasi berbasis partisipasi 

bagi masyarakat  (Siri & 

Chantraprayoon, 2017) di sekitar 
Kecamatan Kwandang yang menjadikan 

sektor pariwisata di Destinasi Ekowisata 

Pulau Saronde sebagai sumber mata 

pencaharian. 
b. Non Personal 

Interpretasi non personal atau interpretasi 

tidak langsung, medianya adalah melalui 
papan interpretasi, video interaktif, alat 

peragaan, dan lain sebagainya. Materu 

pada media interpretasi non personal 
untuk Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 

dapat berupa komunikasi persuasif untuk 

menjaga lingkungan setempat dan juga 

tentang rambu-rambu bahaya.  
(4) Skenario mitigasi kebencanaan (Kemenpar, 

2018) 

a. Pemahaman mitigasi 
Mengurangi atau menghilangkan potensi 

bencana (krisis) dengan mendesain 

lanskap tata ruang, vegetasi, dan 
membuat regulasi terkait yang kondusif 

atau mendukung mitigasi bencana di 

Destinasi Ekowisata Pulau Saronde. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, 
regulasi terkait mitigasi bencana sudah 

diatur pada BPBD Gorontalo Utara. 

Namun pihak pengelola PT Gorontalo 
Alam Bahari belum melakukan 

implementasi pada tahap pemahaman 

mitigasi ini. 

b. Kesiapsiagaan destinasi 
Dalam tahapan ini, Destinasi Ekowisata 

Pulau Saronde sudah memiliki ekosistem 

kebencanaan yang diterbitkan oleh 
Bappeda Provinsi Gorontalo terkait 

kawasan rawan gempabumi dan jalur 

patahan. Namun demikian yang perlu 
ditegaskan pada tahapan ini yaitu harus 

adanya simulasi dan pelatihan tanggap 

bencana di sekitar destinasi ekowisata, 

EWS atau pernyataan darurat dan 
tindakan perlindungan. 
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c. Keandalan tanggap darurat 

Tahapan ini merupakan rencana tanggap 

darurat ketika bencana terjadi. Fokus 
dalam tahapan ini adalah perlindungan 

bagi unsur kepariwisataan yang 

terdampak apabila bencana terjadi. Pada 
tahap ini kualitas informasi melalui crisis 

center diperlukan manajemen 

pengelolaan media yang baik. 

d. Pemulihan destinasi 
Tahapan ini adalah langkah 

memperbaiki, memulihkan dan 

membangun ulang citra destinasi, fisik 
destinasi, dan lain sebagainya apabila 

bencana terjadi. Dengan perlahan 

aktivitas wisata berjalan kembali. 

 
Gambar 5. Konsep Zonasi Lanskap Pulau Saronde 

Berbasis Mitigasi Tsunami 

Sumber: Data Primer (2020) 

 

 
Gambar 6. Konsep Penataan Lanskap Vegetasi Pada 

Zona Penyangga  

Sumber: Modifikasi dari Ihsan (2017) 
 

Penelitian ini mengarah kepada konsep 

ketahanan lingkungan Destinasi Ekowisata Pulau 

Saronde, terhadap bencana alam (khususnya 
tsunami) melalui tata kelola destinasi. Perlu 

digarisbawahi, bahwa perencanaan lanskap 

berbasis mitigasi bencana melalui penataan ruang 

dan pemanfaatan vegetasi merupakan langkah 
meminimalisir risiko terhadap ancaman bencana 

gempa bumi dan tsunami di Destinasi Ekowisata 

Pulau Saronde melalui pendekatan pembangunan 
infrastruktur dengan penataan fasilitas 

pendukung mitigasi bencana (TES, EWS, jalur 

evakuasi, media interpretasi) dan didukung oleh 

regulasi mengenai skenario mitigasi 

kebencanaan. Pendekatan perencanaan lanskap 

dengan penataan ruang dan pemanfaatan vegetasi 

di Destinasi Ekowisata Pulau Saronde 
menjadikan destinasi tersebut secara ekologis dan 

visual tetap terjaga keaslian dan kealamiannya 

namun demikian tidak mengurangi ketahanan 
destinasi ekowisata tersebut terhadap ancaman 

bencana gempabumi dan tsunami. 

V. SIMPULAN 

Pengembangan ekowisata di Destinasi 

Wisata Pula Saronde didasarkan pada 

keanekaragaman hayati pulau tersebut yang 

perlu dijaga fungsi ekologisnya. Seperti 

tutupan terumbu karang dan biota laut di 

dalamnya, ekosistem mangrove dan lain 

sebagainya. Secara eksisting destinasi 

ekowisata tersebut berada dekat dengan jalur 

patahan Pantai Utara Gorontalo dan berada 

pada kawasan rawan bencana gempabumi 

dengan catatan sejarah gempa yang terjadi 

pada 1990, 1991 dan 2008 di bagian utara laut 

Sulawesi dengan rata-rata kekuatannya mencapai 

7 SR. Hal tersebut menjadikan penataan ruang 

dan pemanfaatan vegetasi di Destinasi Ekowisata 
Pulau Saronde dapat diarahkan untuk tetap 

menjaga fungsi ekologis ekosistemnya, namun 

demikian dapat tahan terhadap bencana. Maka 

upaya perencanaan lanskap yang dapat 
diterapkan di pulau tersebut yaitu perlu adanya 

pembagian zonasi, jalur evakuasi, media 

interpretasi dan didukung skenario mitigasi 
kebencanaannya. 
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